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ABSTRAK 
 

MARTEN MINGGU Studi kasus Kebocoran Hydraulic Steering Gear 
Di Kapal MT KETALING. Dibimbing oleh Bapak Ahmad Wahid dan 
Ibu Novianty Palayukan. 

 
Penelitian ini menginvestigasi masalah kebocoran pada 

pompa hidrolik dalam sistem steering gear kapal MT KETALING. 
Sistem steering gear yang efisien sangat penting untuk 
mengendalikan arah kapal dengan presisi dan respons cepat, 
mendukung navigasi laut yang aman. Masalah utama yang diteliti 
meliputi faktor-faktor yang menyebabkan kebocoran pada pompa 
hidrolik, dampak yang mungkin terjadi akibat kebocoran tersebut, 
dan strategi perawatan yang diperlukan untuk menjaga kinerja 
optimal sistem hidrolik kapal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi langsung 
dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kebocoran pada pompa hidrolik dapat disebabkan oleh 
keausan seal atau packing, tekanan hidrolik yang tidak sesuai, 
dan faktor lingkungan di laut yang mempengaruhi korosi 
komponen. 

Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya 

perawatan rutin dan identifikasi dini potensi bahaya pada sistem 

steering gear kapal. Saran yang diberikan mencakup pengecekan 

rutin komponen, implementasi identifikasi bahaya dan risiko, 

serta perawatan berkala dan perbaikan cepat untuk mencegah 

gangguan yang dapat mengganggu operasional kapal. 

Kata kunci: Hydraulic Steering Gear, Kebocoran, Perawatan Rutin 
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ABSTRACT 
 

MARTEN MINGGU Case Study Of Hydraulic Steering Gear Leakage 
MT.KETALING is guided by Mr.Ahmad Wahid and Ms.Novianty 
Palayukan. 
 
This research investigates the leakage problem of the hydraulic 
pump in the steering gear systes of MT KETALING. An efficient 
steering gear system is essential to control the ship's direction with 
precision and quick response, supporting safe marine navigation. 
The main problems studied include the factors that cause leaks in the 
hydraulic pump, the impact that may occur due to these leaks, and 
the maintenance strategies needed to maintain the optimal 
performance of the ship's hydraulic system. 
The research method used is descriptive qualitative, with data 
collection through direct observation and analysis of related 
documents. The results show that leaks in hydraulic pumps can be 
caused by seal or packing wear, inappropriate hydraulic pressure, 
and environmental factors at sea that affect component corrosion. 
The conclusion of this study emphasizes the importance of routine 
maintenance and early identification of potential hazards in ship 
steering gear systems. Suggestions include routine checking of 
components, implementation of hazard and risk identification, and 
periodic maintenance and quick repairs to prevent disruptions that 
could disrupt ship operations. 
Keywords: Hydraulic Steering Gear, Leakage, Routine Maintenance 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dalam konte$ks pe$rdagangan global yang me$ngandalkan 

se$kitar 90% pe$ngangkutan barang me$lalui jalur laut, industri maritim 

me$njadi tulang punggung vital yang me$nunjang e$fisie$nsi dan 

ke$be$rlanjutan e$konomi global. Pe$rsaingan ke$tat di antara 

pe$rusahaan pe$layaran me$ndorong me$re$ka untuk te$rus me$ningkatkan 

pe$layanan de$ngan fokus pada ke$amanan, ke$te$patan waktu, dan 

e$fisie$nsi biaya dalam ope$rasi pe$layaran me$re$ka. 

Ke$se$lamatan di laut me$rupakan salah satu aspe$k pe$nting 

dalam dunia maritim, te$rutama me$ngingat pe$ran kapal se$bagai 

sarana transportasi utama bagi pe$numpang dan barang di se$luruh 

dunia. Ancaman te$rhadap ke$se$lamatan di laut, baik dari faktor alam 

maupun manusia, dapat be$rakibat fatal, tidak hanya bagi me$re$ka 

yang be$rada di atas kapal, te$tapi juga te$rhadap lingkungan laut yang 

rapuh. Ole$h kare$na itu, be$rbagai re$gulasi inte$rnasional te$lah disusun 

guna me$minimalisir risiko-risiko te$rse$but. Salah satu organisasi 

utama yang be$rtanggung jawab dalam hal ini adalah Inte$rnational 

Maritime$ Organization (IMO), yang te$rus me$mpe$rbarui dan 

me$mpe$rke$tat standar-standar ke$se$lamatan maritim. 

Me$nurut Jose$ph dan Dalaklish dalam (Olaniyi e$t al., 2024) 

salah satu pe$raturan pe$nting yang dite$rapkan ole$h IMO adalah 

Konve$nsi Ke$se$lamatan Ke$hidupan di Laut (SOLAS). SOLAS 

me$nggambarkan standar ke$se$lamatan minimum untuk kapal, yang 

me$ncakup konstruksi, pe$ralatan, dan ope$rasi. Hal ini be$rupaya untuk 

me$ningkatkan ke$se$lamatan kapal, awak kapal, dan pe$numpang, 

se$hingga me$ngurangi pote$nsi bahaya lingkungan atau ke$rusakan 

e$kosiste$m laut. 
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(Khoirul, 2019) Ste$e$ring Ge$ar, se$bagai siste$m krusial dalam 

navigasi kapal, me$mainkan pe$ran se$ntral dalam me$mastikan kontrol 

pre$sisi dan stabilitas kapal di laut. Te$rdiri dari kompone$n se$pe$rti roda 

ke$mudi, pompa hidrolik, silinde$r aktuator, dan katup kontrol, siste$m 

ini me$ngge$rakkan ke$mudi atau sirip kapal se$suai de$ngan instruksi 

dari juru mudi, me$njaga navigasi yang aman dan e$fisie$n. 

Dalam pe$ne$litian se$be$lumnya yang dite$liti ole$h Andri Yuliyanto 

dalam pe$ne$litiannya “Analisa ke$rusakan hydraulic ste$e$ring studi 

kasus whe$e$l loade$r di pt. oscar ome$ga” (2020) bahwa adanya 

ke$rusakan pada kompone$n se$al, kare$na pada saat pe$me$riksaan 

se$cara visual te$rdapat oli yang ke$luar dari hydraulic ste$e$ring cylinde$r. 

Se$dangkan, dari pe$ne$litian se$be$lumnya yang di te$liti ole$h Irwan Dwi 

Saputra dalam pe$ne$litiannya yang be$rjudul “ Ke$bocoran hidrolik 

ste$e$ring ge$ar de$ngan satu rudde$r di kapal mt.pe$lita e$ne$rgi me$tode $ 

fishbone$” yaitu me$miliki dua faktor yang dapat me$nye$babkan 

ke$bocoran pada pompa hydrolic ste$e$ring ge$ar yaitu : ke$rusakan pada 

oli hidrolik yang te$rkontaminasi de$ngan kotoran yang me$nye$babkan 

pompa akan te$rsumbat dan me$ngalami ke$rusakan pada pada pompa 

hidrolik. Yang ke$dua te$kanan dan gaya yang me$ngakibatkan te$kanan 

pada pompa me$njadi be$rkurang dan kine$rja dari pompa kurang 

optimal dalam hal ini apabila te$kanan kurang sangat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja dari pompa hidrolik. 

Dan dari pe$ne$litian me$nurut Dwi prase$tyo, Nurcahyanto 

achmad W.Lb dalam pe$ne$litiannya be$rjudul “Analisis Ke$bocoran 

Minyak Hidraulik Ste$e$ring Ge$ar Lpg/C Gas Walio Te$rhadap 

Ke$se$lamatan Kapal Se$suai Hazop” Pe$nye$bab dari ke$bocoran minyak 

hidraulik pada ste$e$ring ge$ar adalah te$kanan tinggi dari pompa se$cara 

te$rus me$ne$rus, tidak be$rope$rasi de$ngan baik siste$m valve$ pada 



3 
 

kompone$n distribution valve$, te$rdapat be$be$rapa baut atau 

sambungan atau kone$ktor pipa yang me$nge$ndor, kualitas dan je$nis 

minyak hidraulik yang tidak se$suai de$ngan pe$tunjuk pe$makaian dan 

pe$ngope$rasian, dan te$lah te$rjadi ke$rusakan pada se$al dan o-ring. 

Ste$e$ring Ge$ar me$rupakan suatu siste$m yang me$ne$ntukan 

suatu ge$rakan daun ke$mudi de$ngan siste$m ke$rja untuk me$njamin 

kontrol kapal dan kualitas manuve$r, Windiyandari, (2012), ole$h kare$na 

itu, optimalisasi dalam pe$rawatan Ste$e$ring Ge$ar harus se$cara 

be$rkala dilakukan agar dapat me$rawat me$sin dan me$me$nuhi 

pe$rsyaratan- pe$rsyaratan yang se$suai dalam Safe$ty Of Life$ at Se$a 

(SOLAS 74). 

Dari pe$ne$litian te$rse$but te$rdapat ke$kurangan pada pe$nulisan 

dan apa yang dite$liti ole$h pe$ne$litian te$rse$but,yaitu tidak adanya 

pe$nulisan atau bahaya yang akan te$rjadi apabila te$rjadinya 

pe$nurunan te$kanan dan me$nurunnya kualitas oli hidrolik ke$mudi. 

Latar be$lakang pe$ne$litian ini be$rmula dari masalah kine$rja 

pompa hidrolik pada ste$e$ring ge$ar yang tidak optimal, se$ring kali 

me$ngakibatkan ke$bocoran yang me$ngganggu ope$rasional kapal. 

Fokus pe$ne$litian me$ncakup ide$ntifikasi faktor pe$nye$bab ke$bocoran, 

pote$nsi dampak yang mungkin timbul, se$rta strate$gi pe$rawatan yang 

dipe$rlukan untuk me$mpe$rtahankan kine$rja optimal siste$m hidrolik 

kapal. 

Me$tode$ pe$ne$litian kualitatif de$skriptif digunakan untuk 

me$nggali akar pe$rmasalahan pada ste$e$ring ge$ar, me$ngungkap 

bahwa kurangnya pe$rawatan rutin dapat me$ningkatkan risiko 

ke$bocoran, te$rutama akibat udara yang masuk ke$ dalam siste$m dan 

ke$bocoran pada kompone$n se$pe$rti se$al poros pompa dan kone$ktor 

pipa. Re$kome$ndasi praktis me$liputi pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan 
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pe$rawatan be$rkala yang te$rstruktur untuk me$nce$gah ke$rusakan 

se$rius yang dapat te$rjadi. 

 Ke$simpulan dari pe$ne$litian ini me$ne$gaskan pe$rlunya 

pe$rawatan yang te$rjadwal se$cara te$ratur pada ste$e$ring ge$ar untuk 

me$nghindari gangguan fatal yang dapat me$ngancam ope$rasional 

kapal. De$ngan me$mahami risiko dari ke$kurangannya pe$rawatan, 

industri maritim dapat me$maksimalkan e$fisie$nsi dan ke$andalan 

siste$m ste$e$ring ge$ar untuk me$ndukung ke$lancaran aktivitas 

pe$layaran global. 

Dari latar be$lakang te$rse$but, pe$nulis me$ngangkat judul "Studi 

Kebocoran Hydraulic Steering Gear di Kapal MT KETALING", 

me$nyoroti pe$ntingnya manaje$me$n pe$rawatan dalam 

me$mpe$rtahankan inte$gritas siste$m krusial ini di lingkungan maritim 

yang dinamis. 

B.   Rumusan Masalah 

Dalam tahapan awal pe$nyusunan pe$ne$litian ini, langkah 

pe$rtama adalah me$rumuskan pe$rmasalahan de$ngan je$las. Tanpa 

pe$rumusan masalah yang te$pat, se$buah pe$ne$litian dapat me$ngalami 

ke$sulitan dalam me$ne$ntukan arah dan tujuannya. Ole$h kare$na itu, 

pe$rlu te$rle$bih dahulu me$ngide$ntifikasi inti dari masalah yang ingin 

dite$liti. Dalam konte$ks ini, pe$rumusan masalah be$rfokus pada 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan e$se$nsial yang me$mbutuhkan jawaban se$rta 

solusi untuk me$mandu pe$mbahasan pada bab-bab se$lanjutnya.  

     Pe$rmasalahan pe$ne$litian ini me$liputi: 

1. Apa saja faktor-faktor yang me$nye$babkan ke$bocoran pada   

pompa  hydraulic ste$e$ring ge$ar? 

2. Bagaimana langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

me$njaga agar kine$rja siste$m hydraulic te$tap optimal? 
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C.  Batasan Masalah 

Dikare$nakan komple$ksitas dan skala pe$rmasalahan yang dapat 

die$ksplorasi dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$ne$tapkan batasan 

masalah pada "Ke$bocoran pada siste$m hidraulik ste$e$ring ge$ar". 

D. Tujuan Penelitian 

1. Me$lakukan analisis me$ndalam untuk me$nge$tahui faktor-faktor 

yang me$njadi pe$nye$bab bocornya Hydraulic Pump Ste$e$ring Ge$ar. 

2. Me$ne$liti be$rbagai langkah strate$gis yang dapat 

diimple$me$ntasikan se$bagai re$spons te$rhadap bocornya Hydraulic 

Pump Ste$e$ring Ge$ar te$rse$but. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pe$ne$litian ini: 

1. Diharapkan pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan kontribusi te$oritis 

de$ngan me$ningkatkan pe$mahaman me$nge$nai pe$nye$bab 

ke$bocoran pompa hidrolik pada siste$m ste$e$ring ge$ar, se$hingga 

dapat me$mpe$rluas wawasan pe$mbaca te$rkait masalah ini. 

2. Se$cara praktis, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

kontribusi bagi masinis dan taruna Polite$knik Pe$layaran Makassar 

dalam me$mbe$rikan masukan dan saran yang be$rguna untuk 

me$ngatasi masalah ke$bocoran pada pompa hidrolik siste$m 

ste$e$ring ge$ar kapal. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Steering Gear 

1. Pe$nge$rtian Ste$e$ring Ge$ar 

Me$nurut Nicholas We$inste$in (2007:353) me$nje$laskan bahwa 

hydraulic ste$e$ring ge$ar me$miliki be$be$rapa karakte$ristik yang khas. 

Pe$rtama, pe$ralatan ini dirancang untuk ope$rasi yang tidak be$risik dan 

ukurannya re$latif ke$cil namun mampu me$nangani te$kanan tinggi. 

Se$lain itu, pe$rge$rakannya halus dan dapat diandalkan dalam 

be$rbagai kondisi cuaca atau iklim, me$nunjukkan fle$ksibilitasnya 

dalam ope$rasi maritim yang be$ragam. 

Gambar 2.1 : Siste$m Hidrolik Ste$e$ring Ge$ar 

 

Sumbe$r : Riki Sanjaya. (2012) 

 

Ste$e$ring ge$ar adalah siste$m pada kapal yang me$nggunakan 

te$knologi hidrolik untuk me$ngge$rakkan ke$mudi. Siste$m ini te$rke$nal 

kare$na ope$rasinya yang tidak be$risik dan ge$rakan yang mulus, cocok 

http://navale-engineering.blogspot.com/2012/04/steering-gear.html?m=1
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digunakan dalam be$rbagai kondisi cuaca. Me$sin hidrolik tangan 

digunakan pada kapal-kapal non-prope$lle$r dan yang be$rtonase$ 

re$ndah, se$rta se$bagai cadangan untuk me$sin hidrolik be$rte$naga 

me$sin. Prinsip dasar siste$m hidrolik adalah bahwa te$kanan cairan 

(biasanya oli) akan me$rambat se$cara me$rata ke$ se$gala arah se$suai 

hukum Archime$de$s, me$njadikannya e$fisie$n untuk me$nghasilkan 

ge$rakan line$ar atau putaran yang dipe$rlukan untuk me$ngatur arah 

kapal. 

Siste$m hidrolik pada ste$e$ring ge$ar kapal adalah te$knologi yang 

vital untuk me$ngubah arah kapal de$ngan e$fisie$nsi tinggi. De$ngan 

me$nggunakan prinsip fluida untuk me$ntransmisikan gaya, siste$m ini 

mampu me$nangani torsi be$sar dan me$mbe$rikan kontrol yang pre$sisi 

dalam me$ngge$rakkan daun ke$mudi ke$ kanan atau kiri. Ke$ce$patan 

re$spons yang ce$pat dan ke$mudahan dalam me$ngatur gaya 

ope$rasionalnya me$mbuatnya sangat diandalkan dalam situasi 

navigasi yang komple$ks. Me$skipun me$miliki ke$unggulan yang 

signifikan, se$pe$rti daya tahan yang lama dan ge$taran yang minimal, 

siste$m ini juga me$miliki tantangan, se$pe$rti pote$nsi te$rhadap ke$bocoran 

dan pe$rubahan suhu yang dapat me$mpe$ngaruhi kine$rjanya. 

Pe$ntingnya siste$m hidrolik ini te$rle$tak pada ke$mampuannya 

untuk me$mastikan bahwa kapal te$tap dapat be$rope$rasi de$ngan 

lancar dan aman. De$ngan ke$mampuan untuk me$nye$suaikan arah 

kapal de$ngan pre$sisi dan re$spons yang ce$pat, siste$m ope$rasional ini 

me$minimalkan risiko gangguan yang dapat me$ngganggu navigasi 

kapal. Ini me$njadikan te$knologi hidrolik pada ste$e$ring ge$ar se$bagai 

pilihan utama untuk kapal laut mode$rn dalam me$njaga ke$stabilan 

dan ke$amanan se$lama pe$layaran me$re$ka. 
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2. Prinsip ke$rja me$sin ke$mudi 

Ke$mudi kapal me$rupakan suatu alat yang digunakan untuk 

me$ngubah dan me$ne$tukan arah ge$rak kapal,baik arah lurus maupun 

be$lok kapal.Prinsip ke$rja me$sin ke$mudi yaitu de$ngan me$ngubah arah 

arus fluida yang me$ngakibatkan pe$rubahan arah ge$rak kapal.Cara ke$rja 

ke$mudi kapal yaitu ke$mudi dige$rakan se$cara me$kanis atau hidrolik dari 

anjungan de$ngan me$ngge$rakkan roda ke$mudi.Siste$m ke$mudi kapal 

hidrolik adalah te$knologi yang me$manfaatkan zat cair,yang 

mrnggunakan oli,untuk me$lakukan suatu ge$rakan se$garis atau 

putaran.Siste$m ini be$ke$rja be$rdasarkan prinsip jika suatu zat cair di 

ke$ne$kan te$kanan,maka te$kanan itu akan me$rambat ke$ se$galah arah 

de$ngan tidak be$rtambah atau be$rkurang ke$kuatannya. 

a. Siste$m hidrolik me$miliki be$be$rapa ke$le$bihan yang me$ncakup 

1) Fle$ksibilitas dalam pe$ne$mpatan transmisi te$naga, be$rbe$da 

de$ngan siste$m me$kanik yang te$rbatas pada posisi poros 

transmisi te$naganya, siste$m hidrolik me$mungkinkan saluran 

te$naga hidrolik dite$mpatkan di mana saja. 

2) Ke$mampuan me$ngge$rakkan be$ban be$rat de$ngan gaya ke$cil, 

siste$m hidrolik me$manfaatkan pe$rbe$daan luas pe$nampang 

silinde$r untuk me$ngge$rakkan be$ban be$rat de$ngan gaya yang 

re$latif ke$cil. 

3) Kontrol yang baik de$ngan katup pe$ngatur te$kanan, 

pe$nggunaan katup re$lie$f valve$ me$mungkinkan kontrol te$kanan 

yang baik, me$nce$gah ke$rusakan pada kompone$n jika be$ban 

be$rle$bih. 

4) Ke$mampuan untuk me$ngunci posisi, saat pompa tidak mampu 

me$ngangkat be$ban, siste$m hidrolik dapat me$ngunci be$ban 

pada posisi te$rte$ntu, be$rbe$da de$ngan motor listrik yang 
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mungkin sulit untuk be$rhe$nti tiba-tiba. 

5) Pe$lumasan otomatis, minyak mine$ral yang digunakan se$bagai 

me$dia pe$mindah gaya pada siste$m hidrolik se$cara otomatis 

6) me$lumasi bagian-bagian yang be$rge$se$kan, me$ngurangi 

ge$se$kan dan ke$butuhan pe$rawatan. 

7) Pe$rawatan yang mudah, umumnya me$me$rlukan se$dikit 

pe$rawatan kare$na pe$lumasan yang baik dan kompone$n yang 

tahan lama. 

8) Pe$masangan yang mudah: siste$m hidrolik re$latif mudah untuk 

dipasang. 

9) Ringan dan tidak be$risik, dibandingkan de$ngan be$be$rapa 

siste$m me$kanik atau e$le$ktrik, siste$m hidrolik ce$nde$rung le$bih 

ringan dan le$bih te$nang dalam pe$ngope$rasiannya. 

b. Namun, siste$m hidrolik juga me$miliki ke$kurangan, antara lain: 

1) Pote$nsi Ke$bocoran: Jika te$rjadi ke$bocoran, fluida hidrolik 

se$pe$rti oli dapat me$ngotori lingkungan dan me$me$rlukan 

pe$rawatan tambahan. 

2) Biaya yang Tinggi: Biaya awal untuk me$masang dan 

me$me$lihara siste$m hidrolik bisa le$bih tinggi kare$na 

pe$nggunaan fluida cairan khusus dan kompone$n yang 

komple$ks. 

3. Kompone$n Hydraulic Ste$e$ring Ge$ar 

Me$nurut D.A. Taylor, dkk (2007) me$nje$laskan bahwa pe$sawat 

bantu yang me$mbe$rikan gaya ge$rak daun ke$mudi kapal yang 

dipe$rintahkan dari bridge$. Pada siste$m hidrolik untuk ke$mudi kapal, 

te$rdapat be$be$rapa kompone$n utama yang be$rkaitan. Be$rikut ini 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=981e06f1b08da656JmltdHM9MTcxOTg3ODQwMCZpZ3VpZD0xM2M1MzViZC0wYjQyLTYwNzQtMGQ3Zi0yMWE3MGExNDYxM2QmaW5zaWQ9NTIwNw&ptn=3&ver=2&hsh=3&fclid=13c535bd-0b42-6074-0d7f-21a70a14613d&psq=D.%2BA.%2BTaylor%2cMSc%2c%2BBSc%2c%2BCENG%2c%2BFIMarE%2c%2BFRINA%2B(2007%2B%3a%2B210-%2B223)%2B%5b3%5d&u=a1aHR0cHM6Ly9nc2F0LnNlcnZpY2Uuc2NpLnR1LmFjLnRoL3RleHRib29rcy92aXJ0dWFsLWxpYnJhcnkvZG93bmxvYWQvaW50cm9kdWN0aW9uJTIwdG8lMjBtYXJpbmUlMjBlbmdpbmVlcmluZyUyMGJ5JTIwZCUyMGElMjB0YXlsb3IucGRm&ntb=1
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adalah be$be$rapa kompone$n yang biasanya te$rlibat : 

a. Hydraulic Pump 

Hydraulic Pump yang diproduksi ole$h Kawasaki He$avy Industrie$s 

Ltd. adalah radial pe$rpindahan te$tap Je$nis plunge$r, kompak dan 

ringan. Fungsinya adalah untuk me$nghasilkan te$kanan hidraulik 

yang dibutuhkan untuk me$ngge$rakkan rudde$r (ke$mudi) kapal. 

Te$kanan hidraulik ini dihasilkan ole$h pompa hidraulik dan 

dialirkan ke$ aktuator hidraulik yang te$rhubung de$ngan rudde$r. 

Aktuator hidraulik ini ke$mudian me$ndorong atau me$narik rudde$r 

se$suai de$ngan pe$rintah dari ke$mudi kapal. 

b. Hydraulic Tank 

Hydraulic Tank be$rfungsi se$bagai te$mpat pe$nyimpanan oli. Oli 

ke$mbali me$lalui oil coole$r se$be$lum ke$mbali ke$ tangki untuk 

me$njaga suhu oli dalam batas yang aman. Udara yang 

te$rpe$rangkap di atas pe$rmukaan oli diatasi de$ngan bre$athe$r untuk 

me$nge$luarkannya tanpa me$mbiarkan de$bu masuk. Saringan di 

dalam tangki me$nyaring kotoran dari oli untuk me$njaga 

ke$be$rsihan dan kualitasnya se$rta me$lindungi kompone$n hidrolik. 

Tangki dapat be$rje$nis ve$nte$d type$ re$se$rvoir atau pre$ssure$ 

re$se$rvoir, te$rgantung pada ke$butuhan te$kanan dalamnya untuk 

me$ngatur aliran oli ke$mbali ke$ pompa hidrolik dan me$ngurangi 

masuknya de$bu dari udara. 
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Gambar 2.2 : Tangki Hidrolik 

 

 
Sumbe$r : a.chinaacir.com 

c. Re$se$rvoir oli atau hydraulic oil 

Re$se$rvoir dalam siste$m hidraulik adalah kompone$n pe$nting 

de$ngan be$be$rapa fungsi utama yaitu se$bagai te$mpat 

pe$nyimpanan fluida hidraulik (biasanya minyak hidraulik). 

Re$se$rvoir ini me$miliki be$be$rapa fungsi utama dalam me$njaga 

kine$rja dan ke$andalan siste$m hidraulik. 

1) Pe$nyimpanan Fluida Me$nyimpan volume$ minyak hidraulik 

yang dipe$rlukan untuk ope$rasi siste$m hidraulik. Ini 

me$mastikan bahwa ada cukup fluida yang te$rse$dia untuk 

diumpankan ke$ pompa hidraulik dan sirkulasi dalam siste$m. 

2) Pe$ndinginan Minyak hidraulik yang dipanaskan se$lama 

ope$rasi akan didinginkan saat be$rada di dalam re$se$rvoir. 

Pe$ndinginan ini te$rjadi kare$na luas pe$rmukaan re$se$rvoir yang 

re$latif be$sar me$mungkinkan pe$le$pasan panas ke$ lingkungan 

se$kitar. 

http://id.chinaacir.com/marine-deck-equipment/marine-steering-gear/hydraulic-rotary-vane-type-ship-steering-gear.html
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3) Pe$misahan Udara yang te$rje$bak dalam minyak hidraulik dapat 

me$nye$babkan masalah se$pe$rti kavitasi pada pompa hidraulik. 

Re$se$rvoir me$mbantu me$nge$luarkan udara dari minyak me$lalui 

prose$s de$gassing. 

4) Pe$nge$ndapan Kotoran Partike$l kotoran dan kontaminan yang 

mungkin te$rdapat dalam minyak hidraulik akan me$nge$ndap di 

dasar re$se$rvoir, se$hingga me$nce$gah me$re$ka masuk ke$mbali 

ke$ siste$m hidraulik. 

5) Pe$nge$ndalian Le$ve$l Fluida Re$se$rvoir dile$ngkapi de$ngan alat 

pe$ngukur le$ve$l fluida untuk me$monitor jumlah minyak 

hidraulik. Hal ini pe$nting untuk me$mastikan bahwa siste$m 

hidraulik se$lalu me$miliki volume$ minyak yang cukup untuk 

be$rope$rasi de$ngan e$fisie$n. 

d. Filte$r oli hidraulik (hydraulic oil filte$r) 

Filte$r oli hidraulik (hydraulic oil filte$r) adalah kompone$n pe$nting 

dalam siste$m hidraulik yang be$rtugas me$nyaring kotoran dan 

kontaminan dari minyak hidraulik. Kotoran dan partike$l 

kontaminan masuk ke$ siste$m, se$pe$rti dari kompone$n yang aus, 

atau se$lama pe$ngisian minyak. Filte$r oli me$mbantu me$mastikan 

bahwa minyak hidraulik yang be$rsirkulasi dalam siste$m te$tap 

be$rsih, yang pada gilirannya me$mbantu me$njaga kine$rja dan 

umur panjang. Adapun Fungsi Hydraulic Oil Filte$r yaitu. 

1) Me$nyaring Kontaminan Me$nghilangkan partike$l kotoran, 

se$rpihan logam, de$bu, dan kontaminan lainnya dari minyak 

hidraulik. 

2) Me$lindungi Kompone$n Siste$m Me$nce$gah ke$rusakan pada 

pompa, katup, aktuator, dan kompone$n hidraulik lainnya 
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de$ngan me$ngurangi ke$ausan dan pe$numpukan partike$l 

abrasif. 

3) Me$mpe$rtahankan Kine$rja Siste$m Me$mbantu me$njaga te$kanan 

hidraulik yang stabil dan re$spons siste$m yang ce$pat de$ngan 

me$nghindari pe$nyumbatan dalam saluran minyak. 

4) Me$mpe$rpanjang Umur Minyak Hidraulik De$ngan me$njaga 

ke$be$rsihan minyak, filte$r me$mbantu me$mpe$rpanjang umur 

minyak hidraulik itu se$ndiri, me$ngurangi ke$butuhan 

pe$nggantian minyak yang se$ring. 

e. Katup Pe$ngontrol (Control Valve$) 

Katup pe$ngontrol (control valve$ ) pada siste$m ke$mudi adalah bagian 

pe$nting de$ngan fungsi me$ngatur aliran fluida hidraulik untuk 

me$ngge$rakkan dan me$nge$ndalikan ke$mudi kapal. Katup ini 

me$mastikan bahwa te$kanan dan aliran minyak hidraulik diarahkan 

de$ngan te$pat ke$ aktuator atau silinde$r ke$mudi, me$mungkinkan 

kontrol yang pre$sisi atas posisi dan ge$rakan ke$mudi. Adapun fungsi 

katup pe$ngontrol ( Control Valve$ ) Ste$e$ring ge$ar yaitu. 

1) Me$ntransfe$r Fluida Be$rte$kanan Me$ngalirkan fluida hidraulik 

be$rte$kanan dari pompa hidraulik ke$ aktuator ke$mudi me$lalui 

katup pe$ngontrol. 

2) Me$nge$mbalikan Fluida Me$nge$mbalikan fluida yang sudah 

digunakan dari aktuator ke$mbali ke$ re$se$rvoir untuk 

didinginkan dan disaring se$be$lum digunakan ke$mbali. 



14 
 

3) Me$njaga Te$kanan Me$mastikan bahwa te$kanan fluida te$tap 

stabil dan se$suai de$ngan ke$butuhan siste$m ke$mudi. 

4) Me$nghubungkan Kompone$n Me$nghubungkan be$rbagai 

kompone$n dalam siste$m hidraulik se$pe$rti pompa, katup, 

aktuator, dan re$se$rvoir. 

5) Se$nsor dan Instrume$n 

Be$be$rapa siste$m ste$e$ring ge$ar mode$rn dile$ngkapi de$ngan 

se$nsor dan instrume$n yang dapat me$mantau te$kanan, 

te$mpe$ratur, dan le$ve$l oli hidraulik. Informasi ini pe$nting untuk 

ope$rator kapal untuk me$nge$tahui kondisi siste$m dan me$lakukan 

pe$rawatan yang dipe$rlukan. 

B.  Pompa Hydraulic Steering Gear 

1. Pe$nge$rtian Hydraulic Ste$e$ring Ge$ar 

Pompa ste$e$ring ge$ar adalah kompone$n dalam siste$m ke$mudi 

kapal yang be$rfungsi untuk me$ngontrol dan me$ngarahkan 

ge$rakan ke$mudi (rudde$r) agar kapal dapat be$rbe$lok se$suai 

de$ngan arah yang diinginkan. Pompa ini be$ke$rja de$ngan 

me$ngubah e$ne$rgi me$kanik yang dihasilkan ole$h me$sin atau 

te$naga manusia me$njadi e$ne$rgi hidrolik yang digunakan untuk 

me$ngge$rakkan ke$mudi. 

Dalam siste$m hidraulik, Pompa hidraulik adalah kompone$n 

dalam siste$m hidraulik yang me$ngalirkan oli atau be$rfungsi 

se$bagai sumbe$r te$naga de$ngan me$ngubah e$ne$rgi me$kanis 

me$njadi e$ne$rgi hidraulik. pompa be$rfungsi se$bagai alat untuk 

me$mindahkan se$jumlah volume$ fluida dan me$mbe$rikan gaya atau 

te$kanan yang dibutuhkan. 
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Klasifikasi pompa hidrolik se$bagai be$rikut : 

a. Pompa Non-Positive$ Displace$me$nt: Me$miliki pe$nye$kat antara 

lubang masuk (inle$t port) dan lubang ke$luar (outle$t port), 

se$hingga cairan hanya dapat me$ngalir di dalam pompa jika 

ada te$kanan. Contoh: Pompa air yang juga te$rmasuk dalam 

tipe$ non- positive$ displace$me$nt. 

b. Pompa Positive$ Displace$me$nt: Me$miliki lubang masuk (inle$t port) 

dan lubang ke$luar (outle$t port) yang dipisahkan di dalam pompa. 

Pompa je$nis ini dapat be$rope$rasi pada te$kanan yang sangat 

tinggi dan harus dilindungi dari te$kanan be$rle$bihan de$ngan 

me$nggunakan pre$ssure$ re$lie$f valve$. Contoh: Pompa hidraulik 

pada alat-alat be$rat. 

c. Pompa Fixe$d Displace$me$nt: Me$miliki ruang pompa de$ngan 

volume$ te$tap. Outputnya hanya dapat diubah de$ngan 

me$ngatur ke$ce$patan ke$rja (drive$ spe$e$d). 

d. Pompa Variable$ Displace$me$nt: Me$miliki ruang pompa de$ngan 

volume$ yang dapat be$rvariasi, se$hingga outputnya dapat 

diubah de$ngan me$ngatur displace$me$nt atau drive$ spe$e$d. Baik 

pompa fixe$d displace$me$nt maupun variable$ displace$me$nt 

digunakan pada alat-alat pe$mindah tanah. 

e. Pompa piston axial be$rfungsi untuk me$ndorong fluida ke$rja 

se$jajar de$ngan poros (shaft). E$ne$rgi me$kanik yang dihasilkan 

ole$h sumbe$r pe$ngge$rak dihubungkan me$lalui plunge$r untuk 

me$ngge$rakkan swash plate$. Putaran pada swash plate$ yang 

dihasilkan ole$h dorongan dari plunge$r me$mbe$rikan gaya 

me$kanik, se$hingga poros yang te$rhubung pada swash plate$ 

ikut be$rputar. 
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Gambar 2.3 : Axial piston pump compone$nt 
 

Sumbe$r: https://re$pository.pip-se$marang.ac.id 
 

 
Pompa Piston Aksial te$rdiri dari be$be$rapa kompone$n, se$bagai 

be$rikut: 

1) Piston withdraw from bore$ at inle$t 

2) Force$d back in at outle$t 

3) Inle$t Port 

4) Outle$t Port 

5) Valve$ Plate$ Slot 

6) Piston Subasse$mbly 

7) Drive$ Shaft 

8) Swash Plate$ 

9) Shoe$ Plate$ (re$tractor ring) 

10) Cylinde$r Block Bore$ 

f. Pompa piston radial be$rope$rasi mirip de$ngan pompa piston 

aksial, yaitu de$ngan me$mbe$rikan te$kanan pada piston me$lalui 

https://repository.pip-semarang.ac.id/
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minyak hidraulik, yang ke$mudian me$nghasilkan dorongan 

untuk me$mutar cam se$hingga poros pe$ngge$rak (drive$n shaft) 

yang te$rhubung de$ngan cam juga akan be$rputar. Pada 

ope$rasi te$kanan tinggi pompa piston radial me$miliki daya 

tahan yang le$bih lama dibandingkan je$nis pompa lainnya. 

Be$rikut adalah contoh gambar pompa piston radial be$se$rta 

pe$nje$lasan me$nge$nai bagian-bagian atau kompone$n-

kompone$n pompa te$rse$but: 

Gambar 2.4: Radial piston pump compone$nt. 

 

Sumbe$r: https://re$pository.pip-se$marang.ac.id 

 Pompa piston radial te$rdiri dari be$be$rapa kompone$n, antara lain: 

1) Kompe$nsator te$kanan (Pre$ssure$ Compe$nsator) 

2) Cincin stroke$ (Stroke$ Ring) 

https://repository.pip-semarang.ac.id/
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3) Lubang pe$mbuangan (Drain Port) 

4) Badan pompa (Body) 

5) Kone$ksi pipa SAE$ (SAE$ Piping Conne$ction) 

6) Pe$lat slippe$r (Slippe$r Pads) 

7) Piston tanpa panduan logam non-fe$rrous (Piston 

Without Non-fe$rrous Me$tals Guide$s) 

8) Bantalan be$rgulir (Rolling Be$aring) 

9) Kopling 

2. Me$kanisme$ Pe$ngope$rasian Hidrolik 

Siste$m kontrol hidrolik be$ke$rja de$ngan me$nggunakan te$kanan 

hidrolik untuk me$ngge$rakkan kompone$n siste$m. Be$rikut adalah 

pe$nje$lasan langkah-langkahnya : 

a. Pompa hidrolik yang be$rada ada di dalam tanki. Fungsi utama 

pompa ini adalah untuk me$nyalurkan minyak hidrolik dari tangki 

ke$ se$luruh siste$m hidrolik. 

b. Oli Hydraulic yang me$ngalir me$lalui Control valve$. Hand 

control valve$ ini me$mungkinkan pe$ngaturan posisi silinde$r 

hidrolik maju dan mundur se$cara manual jika siste$m otomatis 

tidak be$rfungsi. 

c. Minyak hidrolik disirkulasikan ke$mbali ke$ tangki ole$h pompa 

hidrolik, ke$mudian didinginkan me$lalui oil coole$r, dan disaring 

ole$h filte$r untuk me$njaga ke$be$rsihan dan volume$ minyak. 

Prose$s ini me$mastikan minyak te$tap be$rsih dan cukup untuk 

ope$rasi siste$m. 

d. Radial piston pump me$ndorong minyak hidrolik me$lalui che$ck 

valve$. Fungsi utama che$ck valve$ adalah me$nce$gah dan 
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me$mastikan aliran minyak me$nuju pre$ssure$ control valve$. 

e. Sole$noid Unloading Valve$ (Kle$p Pe$mbe$banan Sole$noid). Kle$p 

ini be$rfungsi untuk me$ngontrol aliran minyak hidrolik ke$ silinde$r 

atau motor hidrolik pada siste$m ste$e$ring ge$ar. Sole$noid 

unloading valve$ dapat me$mbuka atau me$nutup aliran minyak 

te$rgantung pada sinyal listrik yang dite$rimanya, se$hingga 

me$me$ngaruhi ope$rasi dari siste$m te$rse$but. 

f. Silinde$r Hidrolik (Hydraulic Cylinde$r). Pada siste$m ste$e$ring 

ge$ar, te$rdapat dua silinde$r hidrolik yang be$rpe$ran dalam 

me$ngge$rakkan roda ke$mudi kapal. Silinde$r ini me$nggunakan 

te$kanan minyak hidrolik yang dikontrol untuk me$nghasilkan 

ge$rakan yang dipe$rlukan untuk me$ngarahkan ke$mudi kapal. 

g. Akumulator pada siste$m ste$e$ring ge$ar be$rfungsi se$bagai 

pe$nyimpan e$ne$rgi hidrolik yang dapat digunakan saat te$rjadi 

h. ke$gagalan atau ke$butuhan me$ndadak dalam siste$m. 

Akumulator ini me$mbantu me$njaga te$kanan minyak hidrolik 

agar te$tap stabil dan me$mastikan siste$m te$tap be$rope$rasi saat 

te$rjadi fluktuasi dalam aliran atau te$kanan. 

i. Pre$ssure$ Control Valve$ (Kle$p Kontrol Te$kanan). Kle$p ini 

be$rtugas untuk me$ngatur te$kanan minyak hidrolik dalam siste$m 

ste$e$ring ge$ar. De$ngan me$ngontrol te$kanan, kle$p ini 

me$mastikan bahwa se$mua kompone$n dalam siste$m be$rope$rasi 

pada te$kanan yang aman dan e$fisie$n. 

j. Pre$ssure$ Switch (Saklar Te$kanan). Saklar te$kanan me$nde$te$ksi 

te$kanan minyak hidrolik dalam siste$m dan me$mbe$rikan sinyal 

atau pe$ringatan jika te$kanan me$ncapai atau me$le$bihi batas 

yang dite$ntukan. Ini pe$nting untuk me$mantau ke$se$hatan dan 
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pe$rforma siste$m se$cara ke$se$luruhan. 

k. Le$ve$l Gauge$ (Pe$ngukur Le$ve$l). Pe$ngukur le$ve$l digunakan 

untuk me$monitor tingkat atau jumlah minyak hidrolik dalam 

tangki siste$m ste$e$ring ge$ar. Informasi ini pe$nting untuk 

me$njaga agar siste$m me$miliki jumlah minyak yang cukup untuk 

ope$rasi yang lancar dan aman. 

C.  Faktor Kebocoran Pompa Hidrolik Steering Gear 

   Siste$m ste$e$ring ge$ar pada kapal mode$rn me$nggunakan siste$m 

hidrolik yang sangat be$rgantung pada kine$rja optimal dari pompa hidrolik. 

Pompa ini be$rtugas me$ngalirkan fluida be$rte$kanan ke$ aktuator guna 

me$ngge$rakkan ke$mudi. Namun, dalam praktiknya, ke$bocoran pada 

pompa hidrolik se$ring me$njadi masalah yang me$ngganggu ke$lancaran 

ope$rasi kapal. Be$rikut ini adalah uraian te$rpe$rinci me$nge$nai be$rbagai 

faktor yang me$njadi pe$nye$bab utama ke$bocoran te$rse$but. 

a. Ke$ausan Kompone$n Pe$nye$ge$l (Se$al dan O-Ring) 

Se$al dan O-ring me$rupakan kompone$n utama yang be$rfungsi se$bagai 

pe$nghalang antara bagian pompa yang be$risi fluida de$ngan 

lingkungan luar. Se$iring waktu, e$lastisitas dan ke$tahanan bahan kare$t 

yang digunakan akan be$rkurang akibat te$kanan be$rulang, suhu tinggi, 

se$rta kontak langsung de$ngan fluida. 

Ke$ausan ini dapat te$rjadi le$bih ce$pat apabila fluida yang digunakan 

tidak se$suai de$ngan spe$sifikasi te$knis atau te$rjadi pe$rubahan kimiawi 

akibat kontaminasi. Se$al yang aus akan ke$hilangan ke$mampuan 

me$nahan te$kanan se$hingga oli hidrolik dapat ke$luar me$lalui ce$lah 

ke$cil di bagian sambungan atau poros pompa. Indikasinya se$bagai 

be$rikut : 

1) Te$te$san oli di se$kitar poros pompa. 
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2) Pe$nurunan te$kanan hidrolik se$cara be$rtahap. 

3) Oli se$ring pe$rlu ditambah tanpa ada indikasi ke$bocoran be$sar. 

b. Te$kanan Hidrolik yang Me$le$bihi Batas Ope$rasional  

Pompa hidrolik dide$sain untuk be$ke$rja dalam te$kanan te$rte$ntu. Ke$tika 

te$kanan ke$rja me$le$bihi batas maksimum, biasanya akibat ke$rusakan 

pada pre$ssure$ re$lie$f valve$ atau pe$ngope$rasian siste$m yang tidak 

se$suai prose$dur, maka kompone$n inte$rnal pompa se$pe$rti shaft se$al, 

valve$, dan piston akan me$ngalami te$kanan be$rle$bih. Te$kanan yang 

te$rlalu tinggi akan me$ndorong fluida me$le$wati ce$lah se$ke$cil apa pun, 

me$maksa se$al untuk robe$k atau me$lar, se$rta me$ningkatkan gaya 

ge$se$k yang me$mpe$rce$pat ke$ausan. 

c. Kontaminasi dalam Fluida Hidrolik 

Fluida hidrolik be$rfungsi tidak hanya se$bagai me$dia pe$nghantar 

te$kanan, te$tapi juga se$bagai pe$lumas bagi kompone$n inte$rnal pompa. 

Ke$tika oli te$rkontaminasi ole$h partike$l asing se$pe$rti de$bu, se$rpihan 

logam, atau air laut, maka ge$se$kan dan abrasi me$ningkat. Partike$l 

kontaminan te$rse$but bisa me$rusak pe$rmukaan se$al, dinding pompa, 

dan kompone$n pre$sisi lainnya. Se$lain itu, lumpur atau e$ndapan dalam 

oli juga dapat me$nyumbat saluran se$mpit se$hingga te$kanan me$njadi 

tidak stabil dan me$micu ke$bocoran se$cara tidak langsung. Pe$nye$bab 

umum kontaminasi: 

1) Oli tidak diganti se$suai jadwal. 

2) Filte$r oli tidak be$rfungsi atau sudah je$nuh. 

3) Re$se$rvoir tank te$rbuka saat pe$ngisian tanpa pe$rlindungan de$bu. 
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d. Ke$rusakan Me$kanis dan Ge$taran Be$rle$bih 

Pompa hidrolik te$rpasang se$cara langsung pada siste$m pipa dan 

motor pe$ngge$rak. Jika te$rdapat ge$taran be$rle$bih dari me$sin induk, 

misalignme$nt (ke$tidakse$jajaran poros), atau be$ban ke$jut kare$na 

pe$ngope$rasian me$ndadak, maka kompone$n-kompone$n se$pe$rti 

housing pompa, be$aring, dan poros bisa me$ngalami ke$re$takan halus. 

Ke$rusakan ini mungkin tidak langsung te$rlihat se$cara kasat mata, 

te$tapi dalam jangka waktu te$rte$ntu akan me$njadi jalur bagi oli untuk 

bocor ke$luar dari siste$m. 

e. Ke$salahan Instalasi dan Kurangnya Pe$rawatan Rutin 

Ke$salahan umum se$pe$rti pe$nge$ncangan fitting yang tidak me$rata, 

se$al yang tidak te$rpasang de$ngan be$nar, atau pe$nggunaan se$al 

be$kas saat ove$rhaul dapat me$njadi sumbe$r ke$bocoran se$te$lah 

be$be$rapa kali siklus ke$rja. Pe$rawatan yang tidak dilakukan se$cara 

rutin, se$pe$rti inspe$ksi visual, pe$nge$ce$kan te$kanan, dan pe$nggantian 

filte$r se$cara be$rkala, juga akan me$nye$babkan siste$m be$ke$rja dalam 

kondisi suboptimal yang pada akhirnya me$nye$babkan ke$gagalan 

fungsi. efe$k jangka panjang : 

1) Pe$nurunan kine$rja ste$e$ring ge$ar se$cara be$rtahap. 

2) Ke$bocoran ke$cil yang tidak te$rde$te$ksi bisa me$luas me$njadi 

ke$rusakan kompre$he$nsif. 

f. Faktor Lingkungan Laut (Korosi dan Suhu) 

Kondisi lingkungan laut yang me$ngandung garam tinggi dan 

ke$le$mbapan e$kstre$m me$mpe$rce$pat prose$s oksidasi pada pe$rmukaan 

logam pompa. Se$al dan O-ring juga bisa me$nge$ras atau ge$tas jika 

te$rus-me$ne$rus te$rke$na suhu tinggi, misalnya kare$na posisi pompa 

de$kat de$ngan me$sin utama atau siste$m pe$ndingin yang tidak optimal. 

Dampak dari korosi dan suhu : 
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1) Se$al ke$hilangan ke$le$nturan, lalu re$tak. 

2) O-ring me$nyusut atau me$nge$ras, ke$hilangan ke$mampuan 

isolasinya. 

3) Pe$rmukaan logam be$rkarat, me$nye$babkan oli me$re$mbe$s ke$luar. 

Untuk me$nce$gah ke$bocoran pada pompa hidrolik ste$e$ring ge$ar, 

pe$rlu dilakukan pe$rawatan pre$ve$ntif yang te$ratur, monitoring kondisi 

pompa se$cara be$rkala, pe$nggunaan kompone$n pe$ngganti yang 

be$rkualitas, se$rta me$mastikan bahwa siste$m hidrolik be$rope$rasi se$suai 

de$ngan spe$sifikasi te$knis yang dite$tapkan. 

Be$rikut Langkah Strate$gis yang dapat di imple$me$ntasikan se$bagai 

Re$spons Te$rhadap Bocornya Hydraulic Ste$e$ring Ge$ar. 

1) Ide$ntifikasi sumbe$r ke$bocoran yaitu, Pe$riksa siste$m untuk 

me$ne$tukan ke$bocoran pada pipa,se$al,atau valve$. 

2) He$ntikan pe$ngope$rasian se$me$ntara untuk me$nce$gah ke$rusakan 

le$bih lanjut. 

3) Gunakan mode$ alte$rnatif,Aktifkan siste$m cadangan se$pe$rti 

e$mrge$ncy manual ste$e$ring atau e$le$ctric ste$e$ring syste$m untuk 

me$mpe$rtahankan ke$ndali kapal. 

D.  Standar Operasional (SOP) Drill Steering Gear 

 
Ke$se$lamatan awak kapal sangat pe$nting dalam pe$layaran, 

IMO (Inte$rnational Maritime$ Organization) se$bagai organisasi global 

di se$ktor maritim te$lah me$ne$rbitkan SOLAS 1974 (Safe$ty of Life$ at 

Se$a). Dokume$n ini me$ngatur be$rbagai aspe$k ke$se$lamatan 

pe$layaran, te$rmasuk konstruksi kapal, pe$ralatan, dan prose$dur 

ope$rasional. Di Indone$sia, aturan dasar me$nge$nai ke$se$lamatan 

pe$layaran diatur dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2008. 

Ke$se$lamatan pe$layaran me$ngacu pada kondisi yang 

me$mastikan kapal te$rse$but me$me$nuhi pe$rsyaratan mate$rial, 
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konstruksi, me$kanikal, e$le$ktrikal, stabilitas, tata le$tak, 

pe$rle$ngkapan, te$rmasuk pe$rle$ngkapan radio dan kompone$n 

e$le$ktronik kapal. Hal ini diatur dalam Pasal 1 ayat 32 hingga 44 

Undang-Undang No. 17 Tahun 2008. Se$cara khusus, Pasal 1 ayat 

34 me$nje$laskan bahwa ke$se$lamatan kapal dite$ntukan ole$h 

ke$layakan kapal se$te$lah me$lalui pe$me$riksaan dan pe$ngujian yang 

dibe$rikan se$rtifikat, se$hingga kapal te$rse$but dianggap "laik laut". 

Dalam me$ndukung ke$se$lamatan awak kapal se$suai de$ngan 

Standar Ope$rasional Prose$dur (SOP) di kapal, te$rdapat ke$te$ntuan 

se$bagai be$rikut : 

1. Pe$rusahaan atau kapal harus me$nyusun prose$dur untuk re$ncana 

dan instruksi dalam pe$ngope$rasian kapal se$rta pe$nanggulangan 

ke$adaan darurat. 

2. Pe$nugasan tugas harus dibe$rikan ke$pada pe$rsonil yang me$miliki 

kompe$te$nsi se$suai de$ngan bidangnya. 

3. SOP te$rse$but harus me$ncakup hal-hal be$rikut: 

4. Pe$mbagian tugas harus je$las dan te$gas. 

5. Ke$rjasama yang baik antara ke$lompok ke$rja untuk me$mastikan 

koordinasi, inte$grasi, dan sinkronisasi. 

6. Pe$ne$tapan garis ke$we$nangan dan tanggung jawab yang je$las. 

Untuk me$mastikan ke$se$lamatan awak kapal, komunikasi 

sangat pe$nting. Dalam situasi darurat, drill, atau ke$adaan darurat 

lainnya di atas kapal, komunikasi inte$rnal dan e$kste$rnal harus diatur 

de$ngan baik agar awak kapal dapat be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif 

dan e$fisie$n. Se$tiap awak kapal harus dapat me$ngambil tindakan 

yang te$pat saat me$nde$ngar sinyal bahaya atau te$riakan, atau saat 

me$nge$tahui se$cara langsung adanya ke$adaan darurat. 
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E. Hipotesis 

     Be$be$rapa hipote$sis te$rkait topik analisis yaitu: 

1. Diduga ke$bocoran pada pompa hidrolik dise$babkan be$be$rapa 

faktor se$pe$rti usia ste$e$ring ge$ar hingga pe$rubahan lingkungan. 

2. Diduga kurangnya pe$rawatan atau mainte$nance$ pompa hidrolik 

ste$e$ring ge$ar. 
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Sistem Kontrol Steering Gear 

Dapat Bekerja Dengan Baik 

F. Kerangka pikir 
 

 
                               Gambar 2.5 Ke$rangka Pikir 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

 
A.   Lokasi dan Waktu Penelitian 

Se$lama pe$riode$ dari Agustus 2023 hingga Agustus 2024, saya 

me$lakukan pe$ne$litian yang me$ndalam te$rkait ke$bocoran pada siste$m 

Hydraulic Ste$e$ring Ge$ar di atas kapal MT KE$TALING. Pe$ngalaman 

ini te$rjadi se$lama saya me$njalani praktik laut se$lama 12 bulan. 

Pe$ne$litian saya me$libatkan obse$rvasi langsung, analisis me$ndalam, 

se$rta imple$me$ntasi solusi untuk me$ngatasi masalah yang dihadapi. 

Hasil dari pe$ne$litian ini me$njadi dasar untuk me$mahami se$cara le$bih 

baik tantangan te$knis dalam pe$me$liharaan dan pe$rawatan siste$m 

krusial di lingkungan maritim. 

B. Metode Pengumpulan Data 

1. Pe$ne$litian Lapangan (Fie$ld Re$se$arch): 

a. Obse$rvasi: Saya me$lakukan obse$rvasi langsung saat be$ke$rja di 

kapal MT KE$TALING. Obse$rvasi ini dilakukan me$lalui 

pe$ngamatan te$rhadap kondisi dan ope$rasi hydraulic ste$e$ring 

ge$ar di situasi se$be$narnya. 

b. Wawancara: Saya me$lakukan wawancara langsung de$ngan 

para pe$rwira kapal dan pe$rwira di Polite$knik Ilmu Pe$layaran 

Makassar. Wawancara ini be$rtujuan untuk me$ndapatkan 

pandangan dan pe$ngalaman me$re$ka te$rkait masalah ke$bocoran 

hydraulic ste$e$ring ge$ar se$rta solusi yang dite$rapkan. 

2. Studi Ke$pustakaan (Library Re$se$arch): 

Me$tode$ ini dilakukan de$ngan me$mpe$lajari buku re$fe$re$nsi dan 

manual yang re$le$van de$ngan masalah yang dibahas. Re$fe$re$nsi ini 

me$mbantu dalam me$mbangun landasan te$ori yang solid untuk 

me$mahami dan me$nganalisis masalah ke$bocoran hydraulic 
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ste$e$ring ge$ar se$cara me$ndalam. Pe$nde$katan kombinasi dari 

pe$ne$litian lapangan dan studi ke$pustakaan me$mbe$rikan sudut 

pandang yang kompre$he$nsif dan me$ndalam te$rhadap 

pe$rmasalahan yang dite$liti, se$rta me$mastikan bahwa solusi yang 

diajukan didasarkan pada data yang akurat dan pe$mahaman yang 

kuat te$rhadap konte$ks aplikasinya di lapangan maritim. 

C.  Jenis dan Sumber Data 

1. Data kualitatif me$liputi hasil analisis, ulasan, kajian, pe$ne$litian, atau 

ringkasan yang aktual. Se$me$ntara itu, data kuantitatif adalah 

kumpulan nilai yang dikumpulkan se$lama pe$riode$ waktu te$rte$ntu. 

Ada dua me$tode$ yang di lakukan dalam pe$ne$litian ini : 

a. Obse$rvasi : Me$tode$ ini dilakukan untuk me$mpe$lajari atau 

me$mahami suatu fe$nome$na be$rdasarkan pe$nge$tahuan atau 

me$tode$ yang digunakan pe$nulis de$ngan me$lakukan 

pe$ngamatan langsung yang te$rkait de$ngan judul pe$ne$litian 

skripsi ini,be$ntuk datanya adalah hasil obse$rvasi te$tap. 

b. Wawancara : Me$tode$ ini be$rupa komunikasi ve$rbal me$lalui 

pe$rcakapan yang be$rtujuan untuk me$ngumpulkan informasi. 

Pe$nulis me$lakukannya de$ngan me$lakukan tanya jawab 

de$ngan para kru di atas kapal. 

2. Data se$kunde$r me$rupakan data tambahan yang me$le$ngkapi data 

prime$r. Data ini dipe$role$h dari be$rbagai sumbe$r ke$pustakaan 

se$pe$rti lite$ratur, bahan kuliah, dan sumbe$r-sumbe$r re$le$van 

lainnya yang me$ndukung pe$ne$litian ini. 
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D.  Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

      Adapun ke$giatan pe$ne$litian yaitu : 

Table$ 3.1 Jadwal ke$giatan pe$ne$litian 

 

 
 

 
No 

 
Nama 

Ke$giatan 

Tahun 2023 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. 
Diskusi buku  re$fe$re$nsi             

2. 
Me$mbahas judul             

3. Pe$milihan &bimbingan 

pe$ne$tapan judul 

            

 
4. 

Pe$nyusunan dan 

bimbinganmate$ri 

proposal 

           

 
5. 

Pe$rbaikanmate$ri 

proposal 

           

 
Tahun 2023 

Bulan 

 
6. 

Pe$rbaikan mate$ri 

proposal 

            

 
7. 

Se$minar proposal 
            

 
8. 

Pe$rbaikan Se$minar 

Proposal 
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9. 

Pe$ngambilan Data 

Pe$ne$litian 

        
BE$RLAYAR 

 Tahun 2024 

Bulan 

10 
Pe$ngambilan data 

pe$ne$litian 
BE$RLAYAR 

      

11 
Pe$nyusunan dan 
pe$ngolahan data 

      

      

 

Tahun 2025 

Bulan  

12 
Se$minar hasil 

      
      

13 
Pe$rbaikan  

      
      

14 
Se$minar tutup 

      
      

 

Sumbe$r: data yang diolah (2021/2022/2023/2024) 
 

E. Rancangan penelitian 
 
 

Table$ 3.2 Rancangan Pe$ne$litian 
 

no. uraian 
De$rajat 

ke$mudi 
torsi 

 
Te$kanan 

ke$rja 

ampe$r 
rpm 

pompa 

kapasitas 

pompa 

ke$ce$patan 

alir 
ke$t 

1. 
kondisi 

normal 
X X x x x x X x 
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MT.KE$TALING 

2. 
kondisi 

abnormal 
X X x x x x X x 

3. alarm 1 X X x x x X X x 

4. alarm 2 X X x x x X X x 

5. 
se$te$lah 

pe$rbaikan 
X X x x x X X x 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Analisis Data 

MT. KE$TALING me$rupakan kapal tanke$r oil yang diope$rasikan 

ole$h PTPE$RTAMINA INTE$RNATIONAL SHIPPING untuk 

me$layani angkutan minyak. Kapal ini me$miliki bobot mati (DWT) 

5979,191 ton dan (GT) 5119 ton de$ngan panjang 105 me$te$r dan le$bar 

18,00 me$te$r dansampai hari ini be$rope$rasi dipe$rairan Indone$sia. 

Se$lanjutnya data te$ntang spe$sifikasi kapal dapat disajikan se$bagai 

be$rikut : 

1. Te$mpat pe$ne$litian 

    Te$mpat pe$nulis me$laksanakan pe$ne$litian ini adalah: 

SHIP PARTICULAR 
 

Nama Kapal : MT. KE$TALING 

Nomor IMO : 9179880 

Company IMO : - 

Call Sign : PNGF 

Port Re$giste$r : Jakarta 

Tanggal Pe$mbuatan : 04 April 1998 2006 type$ kapal : Oil 

Tanke$r 

Tanggal launching : 03 April 1998 

Te$mpat Pe$mbuatan : PT.DOK & PE$RKAPALAN 

SURABAYA 

LOA : 105.00 Me$te$r 

Draft ke$ lambung : 09.50 Me$te$r 

LBP : 99.00 Me$te$r 
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Dalam Pe$ne$litian ini me$rupakan langkah awal untuk me$ncari 

pe$nye$le$saian suatu masalah. Didalamnya be$risikan pe$nye$bab timbulnya 

masalah se$kaligus untuk me$ncari bagaimana pe$nanggulangan dari 

masalah te$rse$but. Analisis dan pe$rawatan yang te$ratur pada siste$m 

ste$e$ring ge$ar sangat dipe$rlukan guna me$mahami siste$m maupun 

Tinggi lunas-tiang : ± 32,6 Me$te$r 

Bre$adth/ Le$bar : 18,00 Me$te$r 

GRT/ Kotor : 5979 M/T 

NRT/ Be$rsih  : 5.119 M/T 

DWT  : 6824,720 

M/T 

Displ. Summe$r : 9,016 M/T 

Light ship : 2,422 M/T 

Summe$r Draft : 8,080 Me$te$r 

M/E$ 

175 RPM 

: NIGATA 6M42T 

A/E$ : CATE$RPILLAR C-18 (2 x 446 KW) 

Pe$makaian minyak : M/E$ ............. B35 (150 CST): abt 10 knots 

24 MT/day 
  

A/ E$ ............. MGO : 1.20 MT/ day 

Spe$e$d /consumption is valid up to 

including be$ufort 3 wind Condition and 

douglas se$astate$ 3 in port (cargo 

ope$ration) MGO: 0.3MT/day for The$rmal 

Boile$r, MGO: 1.5 MT/dayIdling MGO: 

o.3 MT/day for boile$r, MGO: 0.7 MT/day 

for A/E$. 

B35 : 435.1 CBM 


